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ABSTRAK

Suatu fenomena dalam bidang ekonomi saat ini adalah transaksi
jual beli menggunakan media elektronik. Aktivitas perdagangan
melalui media internet ini poluler di sebut dengan electronic commerce.
Perdagangan dengan elektronik dan membutuhkam media internet
sebagai penghubung, menimbulkan masalah baru dalam jual beli.
Penjual dan pembeli dalam bertansaksi menjadi khawatir, apabila pihak
lain tidak melaksanaka kewajibannya. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan apakah transaksi online dengan rekening bersama dapat
menjamin rasa aman dan kenyamanan bertansaksi.

Metode penelitian menggunakan kompilasi data, yaitu suatu
proses penelitian dengan mengumpulkan data untuk diseleksi dan
dikelompokkan secara sistemastis sesuai kebutuhan data yang
diperlukan. Sifat penelitian kompilasi-analisis, yaitu pengumpulan data
digunakan untuk menjelaskan proses transaksi jual beli online melalui
rekening bersama, sebagai jaminan perlindungan konsumen.
Pengumpulan data bersumber dari data primer dan dianalisis dengan
metode analisis isi.

Berdasarkan hasil penelitian - dapat disimpulkan bahwa
transaksi jual beli online melalui rekening bersama sebagai jaminan
perlindugan  konsumen. Dari sudut pandang hukum Islam
diperbolehkan, karena dapat menghindari mafsadah dan mendatangkan
manfaat bagi konsumen. Sedangkan, dari sudut pandang hukum positif
juga diperbolehkan sebagai jaminan perlindungan konsumen, karena
rekening bersama memiliki manfaat dalam penggunaannya, Yaitu
dilakukan secara adil- yang ‘mengandung ‘keseimbangan bagi penjual
dan pembeli. Perbedaan antara hukum Islam dan hukum positif di
Indonesia-tentang rekening bersama sebagai jaminan perlindungan
konsumen dalam transaksi jual beli online yaitu, apabila dari hukum
Islam, dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup manusia. Sedangkan, dari hukum
positif di Indonesia, dilakukan berdasarkan asas keadilan vyaitu
memberikan keseimbangan hak bagi penjual dan pembeli.

Kata kunci: E commerce, Rekening Bersama, Jaminan.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke
dalam tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud
adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan
transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi
berdasarkan Surat Keeputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

i Aliifime, IS tidak dilambangkan
- Ba' B Be

< Ta' T Te

& Sa' S es (dengan titik di atas)
z S : Jim= -‘7»-’ S F | Je

‘ z z Az [N H 7 *%ha (dengantitik di bawah)
z T Kha' L Kh \ 7 ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra' R Er
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Zet

Sin Es

es dan ye

es (dengann titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

< n
[]
E i EI

H
5

te (dengan titik di bawah)

zZa' zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas
.
Fa' Ef
Qi
Kaf Ka

 Ha
Hamzah Apostrof
Y& Ye

ELESZE 3N




B. Konsonan rangkap karena Syaddah

33 Axia ditulis muta’addidah
53 ditulis ‘iddah

C. Ta'marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

4aSa Ditulis Hikmah

ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

‘ NRPNERES ‘ Ditulis ‘ Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah
dan dammah ditulis t atau h

BE=ES | Ditulis | Zakah al-Fitri

D. Vokal pendek

_ 6 Fathah Ditulis A
J=d Ditulis fa’ala
o Kasrah Ditulis I
S Ditulis zukira
_am( Dammah Ditulis U
Al Ditulis yazhabu

E. Vokal panjang:

1 1. fathah + alif Ditulis a
Lals Jjahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1




S Ditulis karim
Dammah + wau mati Ditulis u
A Ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSiu Ditulis Bainakum
2 | Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js# Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ail) Ditulis a’antum
Sl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
kuti ~oleh Huruf Qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya

Kata sandang yang dii

ol Ditulis
) Ditulis

al=Qur'an
al-Qiyas

2. Bila diikuti. Huruf

Syamsiyyah = ditulis  dengan
menggandakan Huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,
dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

eland) Ditulis
Ceadd) Ditulis

al-sama’
asy-syams

Xi




Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

sl (553 Ditulis zawi al-furiid
) Ja) Ditulis ahl al-sunnah
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tilisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini  huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD,
diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata
sandangnya. Contoh:

Ol 4 I3 s Al Jleas ) e Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih
al-Qur’an.

. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

3.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya
hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-
Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hljab, Fikih
Mawaris, Fikih Jinayah dan sebagainya.

Nama |pengarang yang menggunakan' nama Arab, tetapi
berasal dari negara yang menggunakan-—huruf Latin,
misalnya: Quraish’ Shihab, Ahmad Syukti Soleh dan
sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, A-Ma’ruf dan
sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu fenomena muamalat dalam bidang ekonomi saat ini adalah
transaksi jual beli menggunakan media elektronik. Aktivitas
perdagangan melalui media internet ini poluler di sebut dengan
electronic commerce (e commerce) !. Fenomena muamalat dalam
bidang ekonomi saat ini, merupakan dampak dari perubahan perilaku
masyarakat yang tidak bisa lepas dengan media elektronik, hal ini
disebabkan oleh perkembangan ilmu teknologi dan informasi®.

Hukum Indonesia saat ini belum memiliki perangkat hukum
yang mengakomodasi perkembangan e commerce. Padahal, pranata
hukum merupakan salah satu ornamen utama dalam bisnis. Dengan
tiadanya regulasi khusus yang mengatur perjanjian € commerce, maka
secara otomatis perjanjian-perjanjian di internet tersebut akan diatur
oleh hukum perjanjian non elektronik yang berlaku. Hukum perjanjian
(kontrak) di- "Indonesia ~menganut asas = kebebasan berkontrak
berdasarkan Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata. Dengan asas kebebasan
berkontrak orang dapat menciptakan ‘jenis  kontrak baru yang
sebelumnya tidak dikenal di dalam perjanjian bernama dan isinya

! Azhar Muttagin, “Transaksi E-Commerce dalam Tinjauan Hukum Jual Beli
Islam”, Jurnal Ulumuddin, Vol. VI, Th. Ke- 4 (Januari- Juni 2010), him. 459.

? Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “Potret Zaman Now
Pengguna dan Perilaku Internet Indonesia”, Buletin Apjii, edisi 23, (April 2018), him.
1.
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menyimpang dari kontrak bernama yang diatur oleh undang-undang,
yakni Buku Il KUHPerdata®. Konsep perdagangan e commerce
menimbulkan perikatan antara pihak untuk memberikan suatu prestasi.
Implikasi dari perikatan adalah timbulnya hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh para pihak.

Konsep perdagangan e commerce pada dasarnya merupakan
suatu aktivitas perdagangan seperti layaknya perdagangan pada
umumnya. Perbedaannya para pihak tidak bertemu secara fisik, akan
tetapi bertemu dalam satu tempat transaksi jual beli online
menggunakan jaringan internet dengan media elektronik®. Sekarang
bagaimana pandangan Islam mengenai e commerce. Melihat e
commerce pada dasarnya merupakan jual beli seperti pada umumnya,
akan tetapi dikategorikan sebagai jual beli modern, karena
mengimplikasikan media teknologi dalam aktivitas jual beli. Secara
umum perdagangan dalam Islam menjelaskan bahwa transaksi jual beli
adalah transaksi bertemunya secara fisik antara penjual dan pembeli,
dengan menghadirkan obyek (barang) sewaktu terjadinya transaksi
elektronik. Sedangkan, e commerce dalam transaksi jual beli online
para pihak melakukan perikatan (kesepakatan) tidak bertemu secara
fisik, dan obyek (barang) diserahkan nanti.

Jual Dbeli merupakan. bagian: dari. muamalat, -pada asalnya

memiliki dasar hukum boleh sebagaimana kaidah berikut ini:

¥ Ridwan Khairandy, Hukum Kontrak Indonesia dalam Perspektif
Perbandingan, cet. Ke-2 (Yogjakarta: Ull Press, 2010). HIm. 87.

* Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, cet. Ke-1 (Jakarta:
Prenada Media, 2007), him. 195.
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Pleanyad Ao s Janl Y] daly) calabeal) 8 JuaY)

Maksud kaidah ini adalah bahwa setiap bentuk muamalah boleh
dilakukan, seperti jual beli, sewa-menyewa, perwakilan, gadai, rahn,
dan lainnya. Akan tetapi, muamalah tidak boleh dilakukan apabila ada
dalil yang mengharamkannya. Namun, bagaimana akibat hukum dari
aktifitas muamalah dalam jual beli online, yang di mana dalam
praktiknya mengandung kemudharatan karena akad (perjanjian) dalam
jual beli online yaitu; (a) kualitas barang yang tidak diketahui oleh
calon pembeli barang, karena calon pembeli tidak melihat langsung
barang yang akan dibeli; (b) potensi penipuan sangat tinggi, di mana
ketika pembeli telah melakukan pembayaran, namun barang tidak
kunjung datang; (c) begitu juga dengan penjual, saat terjadi gagal bayar
oleh pembeli, di mana ketika penjual telah mengirim barang, namun
pembeli belum juga membayar barang®.

Dengan demikian, perdagangan € commerce membutuhkan suatu
jaminan perlindungan konsumen sewaktu transaksi jual beli. Sekarang,
perdagangan e commerce khususnya jual beli melalui Forum Jual Beli
(FJB) online memilik sebuah jaminan perlindungan konsumen sewaktu
bertansaksi. Jaminan tersebut berupa pihak ketiga atau perantara dalam
menjamin_keamanan dan kenyamanan transaksi jual 'befi. Jaminan

dalam FJB online/biasadisebut dengan‘Rekening Bersama.

® Syarif Hidayatullah, Qawaid Figiyyah dan Penerapannya dalam Transaksi
Keuangan Syariah Kontemporer (Muamalat,Maliyyah, Muashirah), (Jakarta:
Gramata, 2012), him. 156.

® Retno Dyah Pekerti dan Eliada Herwiyanti, “ Transaksi Jual- Beli Online
Dalam Perspektif Mazhab Asy- Syafi’i”, Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Akuntansi,
Vol. 20, No. 02, Th. 2018, him. 2.
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Melihat dari perbedaan jual beli dalam Islam dengan e commerce
mengenai penyerahan barang nanti ketika jual beli online, meskipun
adanya jaminan perlindungan konsumen berupa rekening bersama.
Oleh karena itu, perlu dianalisis apakah hukum Islam sudah cukup
relevan dengan perdagangan e commerce atau perlu penambahan
khusus tentang hukum bertransaksi e commerce. Diperlukan analisis
khusus dengan metode ijtihad hukum kontemporer untuk menentukan
jawaban. Selain itu, perlu juga dianalisis melalui hukum positif di
Indonesia, untuk mengetahui efektivitas dari hukum positif dalam
mengatur bisnis e commerce. Untuk itu penelitian ini berjudul
“Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif Di Indonesia dalam
Mengevaluasi Rekening Bersama Jual Beli Online (E Commerce)

sebagai Jaminan Perlindungan Konsumen ” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat ditarik sebuah rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana perspektif hukum “Islam terhadap rekening
bersama ' “juab ! belii ‘online\ | (e commerce) sebagai
jaminan perlindungan konsumen ?

2. Bagaimana perspektif hukum Positif .di Indonesia
terhadap rekening bersama jual beli online (e
commerce) sebagai jaminan perlindungan konsumen ?

3. Apakah perbedaan perspektif hukum Islam dan
hukum Positif di Indonesia terhadap rekening bersama
jual  beli online (e commerce) sebagai jaminan

perlindungan konsumen ?



C. Tujuan Dan Kegunaaan

Tujuan Penelitian

1

. Untuk menjelaskan perspektif hukum Islam terhadap rekening

bersama jual beli online (e commerce) sebagai jaminan
perlindungan konsumen.

Untuk menjelaskan hukum Positif di Indonesia terhadap
rekening bersama jual beli online (e commerce) sebagai jaminan

perlindungan konsumen.

. Untuk menjelaskan perbedaan perspektif hukum Islam dan

hukum Positif di Indonesia terhadap rekening bersama jual beli

online (e commerce) sebagai jaminan perlindungan konsumen

Kegunaan Penelitian

1.

D.

Secara teoritis, diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pembaca mengenai penerapan rekening bersama jual beli online

(e commerce) sebagai jaminan perlindungan konsumen.

. Secara akademik, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan

referensi penelitian selajutnya.

Telaah Pustaka

Telaah atau kajian- pustaka diperlukan dalam penelitian. Telaah

pustaka didasarkan-pada tema penelitian mengenai transaksi jual beli

online (e commerce). Untuk itu, penelitian ini membutuhkan telaah

pustaka dari penelitian- penelitian sebelumnya, yang memiliki relevansi

dengan topik dalam pembahasan penelitian ini, di antaranya yaitu

sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian Mustofa, bahwa transaksi jual beli online yang

dilakukan media internet, telepon genggam, atau media
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elektronik lainnya adalah sah. Meskipun masing- masing pihak
tidak saling bertemu untuk mengungkapkan kehendak, karena
media elektronik dapat menjadi sarana yang dapat
menghubungkan para pihak untuk melaksanakan transaksi.
Keabsahan dilihat dengan pendekatan fikih muamalat.
Keabsahan perjanjian elektronik mengenai syarat perjanjian
harus satu majelis. Hal ini, tidak harus diartikan para pihak
harus ada dalam satu lokasi, tetapi dalam satu situasi dan
kondisi’.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mustofa
adalah pembahasan tentang transaksi elektronik (e commerce)
dalam sudut pandang Islam. Sedangkan, perbedaan penelitian
ini dengan penelitian Mustofa adalah penelitian ini berfokus
pada perlindungan konsumen dalam transaksi eletronik dari
sudut pandang Islam dan hukum positif. Penelitian Mustofa
berfokus dalam membahas transaksi elektronik dalam sudut
pandang figh mengenai keabsahan perjanjian transaksi jual beli.

2. Hasil penelitian Hendiana dan Aly, kasus jual beli yang terjadi
di OLX.co.id (tokobagus.com) dalam. sudut pandang ekonomi
Islam. Transaksi-yang dilakukan oleh jasa pengiriman barang di
OLX.co.id-tidak-sah; karena tidak memenuhi syarat yang telah
ditetapkan, yaitu barang yang dikirim memiliki kecacatan atau

barang yang dipesan tidak kunjung datang®.

’ Imam Mustofa, “Transaksi Elektronik (E Commerce) dalam Perspektif
Figh”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 10, No. 2 (Juni 2012).

® Runto Hendiana dan Ahmad Dasuki Aly, < Transaksi Jual Beli Online
Perspekti Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 2 Th. 2015.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hendiana
dan Aly adalah pembahasan tentang transaksi jual beli online
dalam sudut pandang Islam. Sedangkan, perbedaannya fokus
penelitian ini lebih membahas penggunaan rekening bersama
transaksi jual beli online dalam sudut pandang Islam dan hukum
positif di Indonesia. Penelitian Hendiana dan Aly fokus
pembahasannya transaki jual beli online dalam sudut pandang
ekonomi Islam,

3. Hasil penelitian Humaemah adalah perjanjian dalam transaksi
jual beli online tidak melanggar hak-hak konsumen, karena
adanya perjanjian transaksi elektronik (dibuat secara sepihak)
yang tidak memenuhi hak konsumen tidak melanggar hak dari
konsumen. Hak konsumen gugur karena, adanya asas kebebasan
berkontrak sesuai dengan Pasal 1338 KUHPerdata dan Undang-
undang Perlindungan Konsumen®. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian Humaemah adalah sama-sama membahas
transaksi jual beli online terhadap masalah perlindungan
konsumen. Perbedaan ini dengan penelitian Humaemah adalah
penelitian‘ini lebih berfokus membahas perlindungan konsumen
dalam transaksi ‘jual beli melalui rekening bersama.

4. Hasil«penelitian—Wulandari, ‘berdasarkan -wawancara dengan
beberapa responden pelaku bisnis online, transaksi menjadi
lebih aman dengan pembayaran dana melalui transfer ATM

dengan penjual meminta resi bukti transfer, pembayaran dan

® Ratu Humaemah, “Analisa Hukum Islam terhadap Masalah Perlindungan
Konsumen yang Terjadi atas Jual Beli E Commerce”, Jurnal Islamic Econimic, Vol.6,
No.1 (Januari- Juni 2015).
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melalui Cash On Delivery (COD) aman karena penjual
membayar ketika barang sudah diterima, dan pembayaran
transaksi online dapat aman ketika melakukan pembayaran dana
melalui rekening bersama karena dana tidak akan diterima
langsung oleh penjual, dan dana baru akan diteruskan ke
penjual ketika barang telah diterima pembeli. transaksi jual beli
online dapat dikatakan aman dan syar’i, apabila transaksi jual
beli online tersebut memenuhi ketentuan yang berlaku®.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian wulandari
adalah pembahasan tentang keamanan transaksi pembayaran
dana dalam jual beli online dalam sudut pandang Islam.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Wulandari  adalah penelitian ini lebih  berfokus pada
perlindungan konsumen transaksi jual beli online dalam
rekening bersama saja, dan tidak hanya dalam sudut pandang
Islam, penelitian ini juga dilihat dalam sudut pandang hukum
positif, serta penelitian ini lebih berfokus pada konsumen.
Penelitian Wulandari berfokus pada transaksi aman dan syar’i
dalam sudut pandang pelaku usaha.

5. Hasil penelitian Fitria, transaksi jual beli dalam sudut pandang
Islam+ diperbolehkany selama ytidak mengandung unsur-unsur
yang dapat merusaknya, seperti riba, kedzaliman, penipuan,
kecurangan, dan sejenisnya. Serta transaki tersebut memenuhi

rukun-rukun dan syarat-syarat jual beli. Transaksi jual beli

19 Eriska Muthi Wulandari,  Jual Beli yang Aman dan Syar’i (Studi
terhadap Pandangan Pelaku Bisnis Online dikalangan Mahasiswa dan Alumni
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga)”, Jurnal Azarga’, Vol. 7, No. 2
(Desember 2015).
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online diperbolehkan dalam sudut pandang Islam, khususnya
dianalogikan dengan prinsip salam, kecuali pada barang/jasa
yang tidak boleh untuk diperdagangkan®®.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fitria adalah
pembahasan tentang transaksi jual beli online dalam sudut
pandang Islam dan Hukum vyang berlaku di Indonesia.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fitria
adalah penelitian ini lebih fokus membahas mengenai
perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli online seperti
jual beli biasa dengan transaksi pembayaran melalui pihak
ketiga. Penelitian Fitria lebih fokus membahas transaksi jual
beli online dalam hukum Islam dengan menganalogikan jual

beli salam.

E. Kerangka Teoritik

1. Perjanjian Jual Beli

Hukum perjanjian dalam kontek hukum barat yang diatur dalam
ketentuan Buku IlIl KUHPerdata tentang perikatan. Pasal 1313
KUHPerdata »yang menyatakan, " “Suatu ' perjanjian ' adalah suatu
perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan diri terhadap
orang lain atau lebth”. Namuny perjanjian tidak dikatakan sah jika tidak

terpenuhinya syarat sahnya kontrak sesuai Pasal 1320 BW, yaitu:

! Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum
Islam dan Hukum Negara”, Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, VVol.3 No.1 (Maret 2017).
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Sepakat mereka yang mengikatkan diri;

I

Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

Suatu hal tertentu,

o

d. Suatu sebab yang halal.

Perjanjian dalam Islam, perjanjian adalah akad yang memuat
ijab (penawaran) dan gabul (penerimaan) antara satu pihak dengan
pihak lain yang berisi hak dan kewajiban masing-masing pihak sesuai
dengan prinsip syariah®’. Dalam ajaran Islam untuk sahnya suatu
perjanjian harus dipenuhinya rukun dan syarat dari suatu akad. Rukun
adalah unsur yang mutlak harus dipenuhi dalam suatu hal, peristiwa
dan tindakan. Sedangkan syarat adalah unsur yang harus ada untuk
suatu hal, peristiwa, dan tindakan tersebut®.

Perjanjian tersebut akan berlaku pada saat tercapainya
kesepakatan antara para pihak, yaitu ketika diterimanya penawaran
yang dilakukan salah satu pihak. Perjanjian tersebut mengikat para
pihak sampai berakhirnya masa perjanjian. Tujuan dari suatu perjanjian
adalah untuk mengatur hubungan hukum para pihak yang melahirkan
hak dan kewajiban.

2. Jaminan Perlindungan Konsumen
Jaminan dalam sistem hukum jaminan, jaminan disebut “penanggung.”

Istilah penanggung dalam bahasa Indonesia disebut juga “garansi.”

12 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia; Konsep
Regulasi, dan Implementasi, cet. 1 (Yogjakarta: Gajah Mada University Press, 2010),
him. 12.

B bid., him. 24.
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Pemberi garansi dapat dilihat sebagai jaminan atas utang atau pekerjaan
yang harus dilakukan oleh suatu pihak. Selain itu, pemberi garansi
kebanyakan juga merupakan salah satu model pembayaran, sebagai
penanggung seandainya ada utang yang tidak dibayar atau ada

pekerjaan (prestasi) yang tidak tercapai”.

Jaminan atau menjamin dalam suatu perjanjian garansi
dimaksudkan sebagai tindakan pihak pelaku usaha (pemberi garansi)
untuk menjamin ketika seseorang tidak menunaikan kewajibannya,
seperti tidak melakukan pembayaran dana maka pelaku usaha akan
mengambil alih kewajiban tersebut™. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa garansi atau tanggungan adalah suatu ikatan
kontrak segitiga yang bersifat assesoir antara pihak penjual dan

pembeli dan pemberi garansi®.

Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen, menjelaskan bahwasannya, “Perlindungan konsumen adalah
segala upaya untuk menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi

perlindungan konsumen”.

Untuk menjamin .adanya kepastian-keamanan dan kenyamanan
para pihak dalam aktivitas perdagangan atau berbisnis, hukum Islam
menetapkan beberapa ‘asas yang dijadikan sebagai pedoman dalam

melakukan transaksi, yaitu; asas kebebasan, asas persamaan atau

¥ Munir Fuady, Hukum Jaminan Utang, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 182.
> Ibid.

18 1bid., him. 183.
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kesetaraan, asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran dan
pembenaran, asas tertulis asas ilahiyah atau tauhid. Asas pokok atau
pondasi dari segala aktivitas jual beli dalam Islam adalah asas ilahiyah.
Asas ilahiyah adalah segala perilaku manusia tidak dapat lepas dari
tanggungjawab kepada Allah SWTY. Pada asas ini bermaksud, agar
manusia melaksanakan perbuatan khususnya dalam aktivitas jual beli
sesuai hak dan kewajiban masing-masing. Sedangkan, dalam pasal 2
UU No.8 Tahun 1999 menyebutkan bahwa “Perlindungan konsumen
berasaskan manfaat, keadilan, keseimbangan, keamanan dan

keselamatan konsumen, serta kepastian hukum.

Tujuan dari hukum perlindungan konsumen adalah penjual dan
pembeli mendapatkan keadilan sesuai porsinya ketika berhadapan
dengan permasalahan yang diakibatkan oleh pihak lain. Hukum Islam
dalam mengatasi permasalahan muamalah dalam bidang ekonomi yang
pada dasarnya halal. Namun, terdapat hukum halal dan haram
bermuamalah. Prinsip- prinsip muamalah diperlukan agar mengetahui
kebenaran boleh tidaknya bermuamalah. Menurut Ahmad Azhar Basir,
prinsip muamalah dapat menggunakan prinsip muamalah dilakukan
atas dasar pertimbangkan imendatangkan manfaat dan menghindari

madharat dalam hidup manusia.

17 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, cet. Ke-1
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him. 13.
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3. Maslahah Mursalah

Menurut bahasa, maslahah berarti manfaat dan kebaikan, sedang
mursalah berarti terlepas™. Dalam pengertian rasionalnya, maslahah
berarti sebab, cara atau tujuan yang baik. Maslahah dapat juga
diartikan sebagai suatu permasalahan atau bagian dari suatu urusan
yang menghasilkan kebaikan atau sesuatu untuk kebaikan. Bentuk
jamaknya adalah masalih dan biasanya kata tersebut dibedakan secara
dikotomis-antagonistik dengan kata mafsadah (jamak mafsadat), yang
berarti buruk atau rusak, dan terkadang dilawankan dengan kata
sayy’ah (keburukan)®®. Secara terminologis dapat beberapa rumusan
yang dikemukakan kalangan intelektual hukum Islam tentang makna
maslahah. Walaupun dengan lainnya diungkapkan dengan redaksi yang
berbeda, dari segi subtansi dan esensinya tetap satu makna. Pada
prinsipnya maslahah adalah mengambil manfaat dan menolak
kemudharatan atau kemafsadatan, dalam rangka memelihara tujuan

legislator®.

Dilihat dari penyebutan atau kedekatan dengan nash al-Qur’an
dan as-Sunnah, para ulama membagi masiahah menjadi 3 (tiga), yaitu

maslahah ‘yang diakuai atau di terima (al-mursalih al-nu tabarah®™;

'8 Suwarjin, Usul Figh, cet. Ke-1 (Yogjakarta: Teras, 2012), him. 138.

¥ Mohammad Rusfi, “Validasi Maslahah al-Mursalah sebagai Sumber
Hukum”, al- ‘Adalah, Vol. 7, No. 1 (1 Juni 2014), him. 65.

20 1bid.

21 Al Yasa’ Abubakar, Metode Istislahiah; Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan
dalam Ushul Figh, cet. Ke- 1 (Jakarta: Kencana, 2016), him. 39.
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maslahah yang ditolak atau tidak diterima (al-masalih al-mulghah)®;
dan maslahah yang tidak disinggung secara jelas, baik menolak atau
diterima, tetapi tidak langsung didukung atau paling kurang sejalan

dengan nash yang umum (al-mashalih al-mursalah)?.

Menurut Rusfi maslahah mursalah adalah bentuk atau sebagai
sifat-mauszf, maksudnya adalah terlepas atau bebas dari keterangan
yang menunjukkan boleh atau tidak bolehnya dilakukan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa maslahah mursalah adalah
legislator untuk menolak dan menerima, dari pertimbangan yang baik
menurut akal, dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan
(kemaslahatan) atau menghindarkan keburukan (kemudaratan) bagi

manusia®*,

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penulisan yang digunakan untuk memperoleh data, berupa
penelitian kompilasi- data, .yaitu-suatu . proses -penelitian dengan
mengumpulkan ' data untuk @ diseleksi dan dikelompokkan secara

sistemastis sesuai kebutuhan data yang diperlukan.

22 1bid., him. 41.
2 pid., him. 43.

?* Mohammad Rusfi, “Validasi Maslahah al-Mursalah sebagai Sumber
Hukum”, Jurnal Al- ‘Adalah, vol. 12 (Juni 2014), him. 65.
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2. Sifat penelitian

Menggunakan kompilasi-analisis, yaitu penulis akan mengumpulkan
data untuk menjelaskan bagaimana proses transaksi jual beli online
melalui “rekening bersama” sebagai jaminan perlindungan konsumen,
kemudian menganalisis proses transaksi tersebut menurut tinjauan
yuridis dan normatif.

3. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian, berupa pendekatan normatif dan
yuridis. Pendenkatan normatif adalah pendekatan masalah yang
dikaji dengan dalil Al-Qur’an dan hadis, serta pendapat-
pendapat ulama. Pendekatan yuridis adalah pendekatan masalah
dengan didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia yang terkait perlindugan konsumen dalam
transaksi elektronik.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa data primer.
Data primer adalah data-data yang dikumpulakan diperoleh
langsung dari marketplace jual beli online yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini.

5. Pengolahan dan Analisis:Data

Data yang sudahterkumpul selanjutnya akan- dianalisis dengan
metode analisis isi. Data yang terkumpul tersebut di reduksi,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi adalah suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolong, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan diorganisasikan. Penyajian

data adalah menyajikan data yang telah direduksi. Langkah
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terakhir diambil kesimpulan dari data-data yang terkumpul

mengenai obyek permasalahan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahsan yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini, yaitu antara lain :

Bab pertama, berisi latar belakang suatu masalah yang akan diteliti,
rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, dan metode penelitian. Bab ini, menjelaskan bagaimana
arah yang akan dicapai dalam penelitian.

Bab dua, berisi pemaparan mengenai tinjauan hukum Islam dan
hukum Positif di Indonesia dalam jual beli online atau e commerce.

Bab tiga, berisi mengenai penggambaran atau mendeskripsikan
mengenai penggunaan rekening bersama dalam Forum Jual Beli (FIB)
Online atau e commerce ketika bertransaksi.

Bab empat, mengkompilasikan dan menganalisa perspektif hukum
Islam dan hukum positif dalam mengevaluasi Rekening Bersama
transaksi jual beli online (e commerce) sebagai jaminan perlindungan
konsumen.

Bab lima, berupa kesimpulan dan saran yang berisi-rangkuman
dari keseluruhan -pembahasan yang memuatjawaban pembahasan

secara singkat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab tersebut di atas, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditinjau dari hukum Islam, Rekening Bersama sebagai
jaminan perlindungan konsumen, dapat disimpulkan bahwa jual
beli online melalui rekening bersama dapat digunakan sebagai
perlindungan konsumen, karena dapat menolak mafsadat dan
menarik manfaat dalam penggunaannya.

2. Ditinjau dari hukum positif di Indonesia, Rekening Bersama
sebagai perlindungan konsumen, dilihat dari pemenuhan
kewajiban pihak marketplce dalam menjamin transaksi jual beli
melalui rekening bersama dapat disimpulkan, bahwa marketplce
telah memenuhi kewajibannya untuk menyediakan informasi
yang benar dan lengkap. Dengan adanya rekening bersama
dapat menimbulkan suatu keadaan di mana hak-hak dari penjual
dan pembeli. sama-sama dihargai secara adil yang mengandung
keseimbangan rasa.

3. Perbedaan antara hukum Islam dan hukum positif di Indonesia
tentang Rekening Bersama sebagai jaminan perlindungan
konsumen dalam transaksi jual beli online yaitu, apabila ditinjau
dari hukum Islam dalam melindungi hak dan kewajiban penjual
dan pembeli, dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan

manfaat dan menghindari madharat dalam hidup manusia.
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Sedangkan, ditinjau dari hukum positif di Indonesia dalam
melindungi hak dan kewajiban penjual dan pembeli harus
berdasarkan pada asas keadilan yang mengandung

keseimbangan.

Saran-Saran

1. Para pengguna jual beli online sebaiknya sebelum mendaftarkan

diri atau akan membeli barang sebaiknya, mencari informasi
dan mempelajari cara pemakaian dari suatu barang dan/atau jasa
yang ditawarkan oleh pelaku usaha atau penjual, agar terhindar
dari kesulitan saat bertransaksi dan agar konsumen dapat
menjaga diri sendiri.

Konsumen dalam transaksi jual beli online sebaiknya lebih jeli
dan berhati-hati terhadap penjual, ketika akan membeli barang
konsumen sebaiknya mencari informasi mengenai penilaian
penjual dalam melayani pembeli. apakah penilaian pelayanan

penjual tersebut bagus atau jelek.
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Lampiran 1. Halaman terjemahan

TERJIEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

No

FN

HLM

TERJIEMAHAN

Pada dasarnya segala yang bermanfaat boleh
dilakukan dan semua yang mendatangkan
mudharat (bahaya) haram dilakukan.

42

29

Wahai orang- orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu

43

29

Jual beli dengan suka rela

61

34

Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu
berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan.

64

35

Wahai manusia! Sungguh, kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal

65

36

Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil

67

36

Wahai orang- orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan‘yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu

68

37

Wahai orang-orang yang: beriman! Bertaqwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan
yang benar

68

37

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
kamu melakukan utang-piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya

10

70

38

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu”amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah




ada barang tanggungan yang dipegang (oleh
yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian...

Mereka menjawab: kami kehilangan alat takar,
dan siapa yang mengembalikannya akan

R memperoleh (bahan makanan seberat) beban
unta, dan aku jamin itu,
Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan
dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam
12 | 112 | 68 | berbuat dosa dan permusuhan. Bertagwalah
kepada Allah, sungguh Allah sangat berat
siksaan-Nya.
Kalau kamu ternyata tidak mau membayar,
3 |115| 69 . .
mayat itulah yang akan saya tagih
14 | 116 | 70 | Penanggung itulah yang membayar hutang
Orang-orang mukmin boleh menuntut syarat-
15 | 117 | 70 -,
syarat yang telah mereka setujui bersama
16 | 119 | 72 Menolak yang merusak, menarik segala yang

bermaslahat




Lampiran 2. Biografi Tokoh
Imam Syafi’i

Imam Syafi’i lahir di Gaza pada tahun 150 Hijriyah dengan nama Abu
Abdullah Muhammad bin Idris As-Syafi’i Al Muthalibi Al Quraisyi.
Dari namanya, beliau masih tergolong kerabat dari Rasulullah saw.
melalui klan Quraisy dari Bani Muthalib yang mana merupakan kakek
Rasul. Imam Syafi’i dikenal sebagai ulama besar yang cerdas, bahkan
di usianya yang ke-15, keilmuan Imam Syafi’i sudah setaraf seorang
mufti. Tak pelak saat ini sosoknya telah dianggap sebagai mufti besar
Islam Sunni.

Pada usia dua tahun, ibunda Imam Syafi’i Fatimah binti Ubaidillah Al
Azdiyah membawa pulang beliau ke tanah airnya. Ketika itu kondisi
Imam Syafi’i adalah seorang anak yatim yang ditinggal mati ayahanda
ketika ia masih di dalam kandungan. Di Mekkah, Imam Syafi’i
dibesarkan oleh ibunya dengan sederhana dan bahkan serba
kekurangan.

Saat usia 13 tahun, Imam Syafi'i dikirim ibunya untuk pergi ke
Madinah untuk berguru kepada ulama besar saat itu, Imam Malik. Dua
tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk berguru pada murid-murid
Imam Hanafi di sana. Imam Syafi’ i mempunyai dua dasar berbeda
untuk Mazhab Syafi'i. Yang pertama namanya Qaulun Qadim dan
Qaulun Jadid. Karya . Besar, Imam, Syafi’i,- Imam. Syafi’i telah
menghasilkan beberapa karya tulis, di antaranya:

1- Kitab Al Umm yang dikumpulkan oleh murid beliau, Ar Robi’ bin
Sulaiman.

2- Kitab Ikhtilaful Hadits.

3- Kitab Ar Risalah, awal kitab yang membahas Ushul Figh.

Hasbi Ash- Siddieqy

Beliau dilahirkan di loksheumave ( Aceh Utara) pada tanggal 10
Maret 1904. Beliau merupakan ulama Indonesia , seorang ahli ilmu
Figh dan Usul Figh Tafsir, Hadist, dan limu Kalam. Menurut Silsilah,



Hasbi Ash- Siddieqy merupakan keturunan Abu Bakar Ash- Siddieqy
(573-13 H/ 634 M), Khalifah sebagai generasi ke- 37 dari khalifah,
untuk itu kenapa beliau mendapat gelar Ash- Shiddieqy di belakang
namanya. Beliau pernah mendalami pelajaran agama islam pondok
pesantren selama 15 Tahun di daerah Sumatra. Setelah itu beliau
melanjutkan ke Jawa Timur untuk menuntut ilmu di Perguruan Tinggi
Al- Irsyad di Surabaya. Sejak saat itu beliau giat dalam karya ilmiahnya
dalam bidang ilmu agama islam. Di antaranya karya- karyanya yang
terkenal vaitu; Falsafah Hukum Islam,Pengantar Figh Muamalah,
Pengantar llmu Hukum, Ilmu Ketenagakerjaan dalam Islam, dan
lainnya. Beliau Wafat pada tanggal 9 Desember 1975 di Jakarta.

Zakaria al- Anshori

Lahir di Sunaikah, Mesir Timur ( 1420/ 823 H) dan Wafat (1520/926
H) di Kairo pada usia 100 Tahun. Beliau merupakan seorang Qadi,
Ulama Mazhab Syafi’l dalam bidang Hadist, Figh dan tafsir.
Pendidikan beliau pernah menuntut ilmu di Universitas Al- Azhar.
Karya- karya yang terkenal yaitu; father Rahman, Ad- daga iq al-
Muhkamah, Tuhfatu al- Bari, Tangih Tahrir al- Lubab, Fathul Bagqi
Syarh al- Fiyah al- ‘iraqi, dan lainnya.
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